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Abstract: The writer tries to formulate the problem as follows: "How to implement Contextual Learning in Figh
subjects at SDN 06 Mertasinga Kecamatan Cilacap Utara Kabupaten Cilacap Timur Amal, Gedung
Meneng District, Tulang Bawang Regency. Contextual Teaching Learning. (2). To describe student
learning outcomes after contextual learning is carried out at SDN 06 Mertasinga Kecamatan Cilacap
Utara Kabupaten Cilacap Timur. This research is a qualitative research to describe the factors that
become obstacles for teachers who teach figh subjects with the application of Contextual Learning at
SDN 06 Mertasinga Kecamatan Cilacap Utara Kabupaten Cilacap Timur District, Tulang Bawang
Regency. This research includes descriptive research, namely research that describes the conditions in
the field as they are. Model as an example of learning (objects, teachers, students and others). The
inhibiting and supporting factors in Contextual Teaching and Learning (CTL) learning in figh
learning are the presence of some students who are still reluctant to express their opinions, and To
support contextual learning can run optimally Teachers are expected to be able to improve the quality of
learning by providing experience contextual and practical learning to students

Keywords: Contextual Approach, Learning Achievement, PAI

Abstrak:  Tujuan dari  penelitian yang dilakukan oleh  penulis adalah  sebagai  berikut:
(1) Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL); (2) Mendeskripsikan hasil belajar peserta didik setelah penerapan pembelajaran
kontekstual di SDN 06 Mertasinga, Kecamatan Cilacap Utara, Kabupaten Cilacap; (3) Mengidentifikasi
faktor-faktor yang menjadi kendala bagi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran kontekstual
pada mata pelajaran Fikih di SDN 06 Mertasinga, Kecamatan Cilacap Utara, Kabupaten Cilacap.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yakni penelitian yang
bertujuan menggambarkan keadaan atau fenomena yang terjadi di lapangan secara objektif dan sesuai
dengan kondisi sesungguhnya. Penelitian ini juga menggunakan model sebagai contoh pembelajaran
yang meliputi objek seperti alat peraga, guru, siswa, dan komponen terkait lainnya. Adapun faktor
penghambat dan pendukung dalam penerapan pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) pada mata pelajaran Fikih, antara lain adanya sebagian peserta didik yang masih enggan untuk
menyampaikan pendapat secara aktif. Oleh karena itu, agar pembelajaran kontekstual dapat terlaksana
secara optimal, guru diharapkan mampu meningkatkan mutu pembelajaran dengan memberikan
pengalaman belajar yang kontekstual dan aplikatif kepada peserta didik

Kata Kunci: Pendekatan Kontektual, Prestasi Belajar, PAI
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam merupakan tanggung jawab bersama yang harus dijalankan secara
terpadu. Oleh karena itu, upaya yang dilakukan secara sadar oleh guru memiliki pengaruh
signifikan terhadap peserta didik dalam membentuk insan beragama yang dibutuhkan dalam
pengembangan kehidupan keagamaan. Pendidikan Agama Islam juga berfungsi sebagai salah
satu wahana pendidikan nasional untuk meningkatkan ketagwaan kepada Allah SWT.

Berdasarkan tujuan pendidikan Islam, pendidikan tersebut diarahkan untuk menumbuhkan
kepribadian manusia yang utuh melalui pengembangan aspek psikologis, intelektual, penalaran,
perasaan, dan indera. Pendidikan wajib mendukung pertumbuhan manusia secara menyeluruh,
meliputi aspek spiritual, intelektual, imajinasi, jasmani, ilmiah, serta bahasa, baik secara
individual maupun kelompok. Seluruh aspek ini diarahkan pada pencapaian keutamaan dan
kesempurnaan hidup.

Hakikat pendidikan adalah menciptakan lingkungan yang kondusif agar setiap peserta didik
dapat mengembangkan potensi bakat, minat, dan kemampuannya secara optimal dan holistik.
Pengembangan ini mencakup ranah kognitif (potensi intelektual), afektif (potensi nilai dan
sikap), serta psikomotorik (potensi fisik dan indrawi). Pendidikan masa depan harus mampu
membekali peserta didik untuk menghadapi kehidupan secara menyeluruh, tidak terbatas pada

penguasaan materi secara tertulis.

Mata pelajaran Fikih memiliki peran yang sangat penting dalam mendidik siswa agar mampu
melaksanakan berbagai amaliah yang terkait dengan ibadah mahdhah maupun ghairu mahdhah.
Materi pembelajaran Fikih berisi syariat atau aturan hidup yang sesuai dengan ajaran Islam. Ciri
khas utama mata pelajaran ini adalah pengajaran pelaksanaan berbagai bentuk ibadah yang

berkaitan dengan hubungan manusia dengan Allah SWT maupun sesama manusia.

Salah satu model pembelajaran yang saat ini berkembang adalah penerapan pembelajaran
kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL), yang bertujuan membentuk kecakapan

hidup (life skills). Pendekatan ini menghubungkan proses pembelajaran dengan kebutuhan nyata
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peserta didik sehingga hasilnya dapat diaplikasikan untuk memecahkan dan menghadapi

persoalan kehidupan.

Pembelajaran kontekstual didasarkan pada hasil penelitian John Dewey (1916) yang menyatakan
bahwa siswa belajar lebih efektif ketika materi yang dipelajari terkait dengan pengetahuan

sebelumnya serta aktivitas atau peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitarnya.

Dalam penerapan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terdapat tujuh
komponen utama, yaitu: konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning), menemukan
(inquiry), komunitas belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection),
dan penilaian autentik (authentic assessment). Sebuah kelas dikatakan menerapkan pendekatan

CTL apabila ketujuh komponen tersebut diintegrasikan dalam proses pembelajaran.

Terdapat keterkaitan yang sangat relevan antara penerapan pembelajaran kontekstual dengan
pencapaian tujuan mata pelajaran Fikih, yakni menjadikan pengetahuan tidak hanya sebagai

aspek kognitif semata, tetapi juga mampu diterapkan dalam kehidupan nyata.

Untuk mengetahui sejaun mana penerapan pendekatan kontekstual oleh guru Fikih dapat
mencapai tujuan pembelajaran, penelitian ini bertujuan mengkaji apakah ketujuh langkah
penerapan CTL tersebut telah dilaksanakan secara efektif oleh guru Fikih di SDN 06 Mertasinga,
Kecamatan Cilacap Utara, Kabupaten Cilacap.

Berdasarkan hal tersebut, penulis memilih judul tesis ini sebagai penelitian untuk menganalisis
peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan pembelajaran Contextual Teaching and

Learning oleh guru.

Implementasi pembelajaran Fikih tidak hanya sebagai disiplin ilmu, melainkan juga sebagai
upaya menjawab persoalan moral dan akhlak. Oleh sebab itu, Pendidikan Agama Islam harus
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya sekadar transfer pengetahuan.
Selama ini, pembelajaran Fikih di sekolah umum cenderung berorientasi pada penyampaian

materi oleh guru dan penerimaan materi oleh siswa secara pasif.
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Pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran Fikih memungkinkan siswa mengaitkan materi
pelajaran dengan pengalaman nyata mereka, sehingga siswa dapat menemukan makna, alasan
untuk belajar, serta mampu melakukan langkah-langkah pemecahan masalah secara mandiri.

Selain itu, penerapan pembelajaran Contextual Teaching and Learning terbukti meningkatkan
aktivitas belajar siswa, termasuk keberanian bertanya, menjawab pertanyaan, dan bekerja secara

kolaboratif dalam kelompok selama proses pembelajaran berlangsung.

Data wawancara dengan guru mata pelajaran figh tentang
penerapan pendekatan CTL pada mata pelajaran figh di MTs AL
Huda Karang Melati Kecamatan Semendawai Timur Kabupaten

Oku Timur
No | Penerapan pendekatan kontekstual Sering | Kadang- | Tidak
Kadang | Pernah
1. | Kembangkan pikiran bahwa anak akan N
belajar lebih bermakna dengan cara bekerja
sendiri, menemukan sendiri, dan \ V
2. | mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan V \
keterampilan barunya. N
Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri
3. | untuk semua topik. V

Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan
4. | bertanya.

Ciptakan masyarakat belajar ( belajar dalam
kelompok-kelompok ).

5. | Hadirkan model sebagai contoh
pembelajaran. Lakukan refleksi diakhir

7. | pertemuan. Lakukan penilaian sebenarnya
dengan berbagai cara

1S

Dari tabel observasi sekaligus wawancara di atas penulis mengambil
pemahaman bahwasanya di dalam melaksanakan proses pembelajaran kontekstual masih belum
optimal, hal ini di karenakan dari komponen yang diterapkan oleh guru mata pelajaran figh
masih ada beberapa poin yang jarang di laksanakan bahkan ada yang belum di terapkan.
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METODOLOGI PENELITIAN

Metode merupakan suatu prosedur atau langkah sistematis yang ditempuh untuk
mencapai tujuan tertentu dengan memanfaatkan teknik serta alat yang sesuai. Menurut
Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat, metode diartikan sebagai prosedur atau cara untuk
memperoleh pengetahuan melalui tahapan-tahapan yang sistematis.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Lokasi
penelitian dilaksanakan di lingkungan SDN 06 Mertasinga, Kecamatan Cilacap Utara,
Kabupaten Cilacap. Berdasarkan sifatnya, penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian
deskriptif, yaitu penelitian yang menggambarkan kondisi objek secara apa adanya di lapangan.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan objek tertentu, kemudian data yang terkumpul
dianalisis guna memperoleh kesimpulan.

Observasi dilakukan terhadap guru mata pelajaran Fikih selama proses kegiatan belajar
mengajar di kelas berlangsung, serta terhadap ketersediaan sarana dan prasarana yang
mendukung pelaksanaan pembelajaran Fikih tersebut. Aspek-aspek yang menjadi fokus
observasi dalam proses pembelajaran meliputi: keterampilan membuka pelajaran, penguasaan
materi pelajaran, penggunaan metode mengajar yang sesuai, keterampilan menjelaskan,
pengelolaan kelas, kemampuan memanfaatkan alat atau media pembelajaran, interaksi
komunikatif dalam proses belajar mengajar, keterampilan menutup pelajaran, serta kemampuan
dalam mengevaluasi hasil belajar.

Selain itu, observasi juga dilakukan pada aspek sarana dan prasarana yang menunjang
pembelajaran kontekstual mata pelajaran Fikih, aktivitas peserta didik dalam pembelajaran
kontekstual tersebut, kegiatan latihan serta pembiasaan dalam pembelajaran kontekstual,
perpustakaan, bahan ajar (termasuk buku pegangan guru dan buku siswa), masjid, dan fasilitas
pendukung lainnya.

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan teknik wawancara bebas terpimpin,
yakni wawancara yang dilaksanakan dengan membawa kerangka pertanyaan, namun
pelaksanaan dan urutan pertanyaan disesuaikan dengan dinamika interaksi selama wawancara
berdasarkan kebijaksanaan pewawancara.

Dengan demikian, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif di mana data yang
diperoleh dari lapangan akan diolah secara mendalam. Akhirnya, penulis akan mengemukakan
hasil analisis terkait implementasi pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
mata pelajaran Fikih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memperoleh hasil analisis yang optimal, penelitian ini menggunakan metode
analisis kualitatif mengingat data yang dikumpulkan bersifat kualitatif. Dalam penarikan
kesimpulan akhir, penulis menggunakan metode berpikir induktif, yaitu berangkat dari fakta-
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fakta khusus dan peristiwa konkrit untuk kemudian menggeneralisasi menjadi kesimpulan yang
bersifat umum.

Observasi difokuskan pada pengamatan terhadap komponen dan aspek pembelajaran
kontekstual yang diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas. Keberhasilan penerapan model
pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran Fikih di SDN 06 Mertasinga Kecamatan Cilacap
Utara Kabupaten Cilacap Timur tidak terlepas dari peran aktif seluruh dewan guru dan tenaga
kependidikan yang secara konsisten mendukung kelancaran aktivitas belajar mengajar,
khususnya pada pembelajaran Fikih.

Pembelajaran kontekstual yang diterapkan oleh guru mata pelajaran Fikih di kelas VI
SDN 06 Mertasinga mengacu pada Kurikulum 2013 (K13). Persiapan, pelaksanaan, serta
evaluasi pembelajaran dilakukan sesuai dengan format silabus dan rencana pembelajaran K13.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual merupakan pendekatan
yang layak dikembangkan untuk menghadapi tantangan pembelajaran masa depan, khususnya
mengingat perubahan yang terjadi saat ini yang memerlukan pemikiran baru. Selama ini,
strategi  pembelajaran di  kelas didominasi oleh  paham strukturalisme dan
objektivisme/behaviorisme yang berorientasi pada kemampuan siswa untuk mengingat
informasi faktual. Buku teks disusun sebagai sumber utama, siswa hanya membaca atau
menerima informasi, kemudian proses pembelajaran berfokus pada mekanisme memorisasi.
Pembelajaran berjalan mengikuti urutan yang ketat dan aktivitas belajar sangat bergantung pada
buku teks. Tujuan pembelajaran lebih menekankan penambahan pengetahuan, dan seseorang
dianggap telah belajar apabila mampu mengulang kembali materi yang telah dipelajarinya.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti berpendapat bahwa penerapan pembelajaran
kontekstual di SDN 06 Mertasinga, khususnya dalam pengajaran Fikih di kelas VI, telah
berjalan dengan baik. Sistem pengajaran, terutama dalam penerapan pendekatan kontekstual,
menunjukkan hasil yang cukup memadai.

Namun demikian, latar belakang siswa yang beragam, termasuk kondisi keluarga
masing-masing yang memengaruhi lingkungan belajar di rumah maupun di sekolah, menjadi
salah satu faktor yang menghambat optimalisasi penerapan model pembelajaran kontekstual
dalam mata pelajaran Fikih. Hal ini mencerminkan bahwa kebiasaan dan kondisi setiap individu
siswa di SDN 06 Mertasinga memiliki perbedaan yang cukup signifikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Fikih di SDN 06 Mertasinga,
diketahui bahwa upaya penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual telah dilakukan secara
maksimal. Dukungan juga datang dari guru-guru yang mengajar sesuai dengan bidang keahlian
masing-masing. Akan tetapi, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, antara lain kurangnya
pemahaman guru terhadap konsep Contextual Teaching and Learning (CTL) serta keterbatasan
sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan pembelajaran tersebut.

KESIMPULAN

Implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran figih di MTs
AL Huda Karang Melati Kecamatan Semendawai Timur Kabupaten Oku Timur mengalami
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sejumlah kendala. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran figih di SDN 06
Mertasinga Kecamatan Cilacap Utara Kabupaten Cilacap Timur, diketahui bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi kurang optimalnya penerapan pembelajaran kontekstual antara lain adalah
kurangnya pemahaman guru mengenai konsep CTL itu sendiri serta keterbatasan sarana dan
prasarana pendukung, seperti fasilitas ibadah, laboratorium, dan buku-buku sumber belajar yang
memadai. Selain itu, partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran juga masih kurang
maksimal.

Adapun faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam penerapan Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran figih di SDN 06 Mertasinga Kecamatan
Cilacap Utara Kabupaten Cilacap Timur dapat dijelaskan sebagai berikut:

Faktor Penghambat:
Salah satu hambatan utama adalah adanya sebagian siswa yang masih enggan mengemukakan
pendapatnya. Selain itu, perbedaan latar belakang siswa juga menjadi faktor yang menghambat
optimalisasi penerapan CTL dalam pembelajaran figih

b. Faktor Pendukung

1) Faktor Eksternal, Fasilitas yang ada menunjang proses pembelajaran, antara lain : Kelas,
perpustakaan, laboratorium, masjid dll.

2)Faktor Internal, Minat belajar siswa yang tinggi, yang di imbangi oleh profesionalisme dan
semangat guru figih dalam membimbing, membina, mengarahkan, mengontrol dan
mengevaluasi anak didiknya dalam kegiatan belajar mengajar dikelas menjadi factor pendukung
implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL) di SDN 06 Mertasinga Kecamatan
Cilacap Utara Kabupaten Cilacap Timur.khususnya kelas VI.
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